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Skills Soft skills and hard skills are needed for every employee in an 

agency including at PT Bank Sumut Syariah. This research aims to influence 

the competence of employees at PT Bank Sumut Syariah. hard skills and soft 

skills on employee competence at PT Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam 

on 40 respondents with saturated sampling technique. Data analyzed using 

multiple regression, classical hypothesis testing, F, t, and the coefficient of 

determination with the help of the SPSS application. determination with the 

help of the SPSS application. The results showed that both types of skills 

affect employee competence significantly, with soft significantly, with soft 

skills having a greater impact. The research This research highlights the 

importance of the integration of these two skills to improve productivity and 

achieve company goals, and emphasizes the importance of development 

strategies that simultaneously improve hard skills and soft skills. 
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Abstrak 

 

Kemampuan Soft skill dan hard skill sangat dibutuhkan bagi setiap 

karyawan pada sebuah instansi termasuk pada PT. Bank Sumut Syariah 

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh hard skill dan soft skill terhadap 

kompetensi karyawan di PT Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam 

terhadap 40 responden dengan teknik sampling jenuh. Data dianalisis 

menggunakan regresi berganda, uji hipotesis klasik, F, t, dan koefisien 

determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua jenis keterampilan tersebut mempengaruhi kompetensi 

karyawan secara signifikan, dengan soft skill memberikan dampak yang lebih 

besar. Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi kedua keterampilan ini 

untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai tujuan perusahaan, serta 

menekankan pentingnya strategi pengembangan yang secara bersamaan 

meningkatkan hard skill dan soft skill. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia sedang berkembang dan menghadapi berbagai tantangan di masa depan, termasuk 

perubahan ekonomi dan sosial yang cepat (Kanafiah dkk., 2021). Saat ini, kualitas SDM memainkan 

peran penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan atau organisasi. Beberapa organisasi 

menyadari bahwa faktor manusia dalam organisasi dapat memberikan keunggulan kompetitif dalam 

dunia bisnis (Halensi dkk., 2023). Perusahaan dapat terus berlanjut dan bersaing pada dunia bisnis, 

umumnya tidak hanya dikuasai oleh teknologi saja namun juga didorong oleh SDM yang baik dan bagus, 

Berinvestasi dalam SDM, sumber daya yang paling berharga. Sumber daya manusia dibutuhkan di 

mana-mana. Kesuksesan sebuah organisasi bergantung pada sumber daya manusianya (Ningrum dkk., 

2024). Perusahaan menggunakan kualitas SDM untuk memenuhi kebutuhan efisiensi dan efektivitas 

pasar yang terus meningkat (Ningrum dkk., 2024).  

Selain itu, tantangan berikutnya dalam pengelolaan SDM adalah bagaimana mencetak dan 

mempertahankan kualitas karyawan demi keberlangsungan perusahaan (Siregar, Samri, dkk., 2023). 

Manajer harus membangun SDM yang kompeten dengan kemampuan hard dan soft untuk menghadapi 

kemajuan era global (Putri dkk., 2023). Elemen krusial yang terkandung kinerja SDM adalah 

kompetensi. Kompetensi menjadi syarat utama untuk performa yang baik. SDM tidak hanya perlu 

memahami teori, tetapi juga harus mampu melaksanakan pekerjaan dengan efektif. Kompetensi 

memungkinkan individu untuk menjalankan tugas-tugas yang diperlukan guna mencapai tujuan 

organisasi (Naila, 2022). Dengan demikian, kualitas seorang karyawan dapat dikatakan baik jika mereka 

telah menguasai keterampilan dan kompetensi dalam bidang soft skill dan hard skill (Aulia Putri Hrp & 

Ikhsan Harahap, 2023). Karyawan yang menguasai hard skill dan soft skill adalah karyawan dengan 

kompeten, profesional, dan siap kerja. Oleh karena itu, perusahaan harus mengembangkan cara-cara 

untuk memperkuat kedua bakat tersebut (Siregar, Samri, dkk., 2023). 

Hard skill adalah kemampuan untuk menggabungkan pengetahuan teknis dan kemampuan 

(Rudini dkk., 2023). Kemampuan ini bertujuan untuk memperluas kapasitas intelektual individu sesuai 

dengan bidangnya. Hard skill berperan penting dalam meningkatkan kompetensi karyawan, sehingga 

kinerja mereka dalam organisasi berjalan dengan baik (Khairina, Nabila & Nurul Inayah, 2023). Selain 

itu, Kemampuan hard skill berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hard skill, atau 

keterampilan teknis, berfungsi sebagai keahlian dalam melaksanakan atau menyelesaikan tugas 

pekerjaan (Setiawati & Mayasari, 2021). Selain hard skill salah satu menjadi factor penting dalam 

peningkatakan kompetensi karyawan adalah soft skill. Soft skill merupakan kapasitas untuk memotivasi 

diri sendiri dan bertanggung jawab atas masalah-masalah kecil sampai masalah tersebut diperbaiki 

(Siagian dkk., 2023). Meskipun soft skill merupakan karakter bawaan seseorang dan memerlukan usaha 

yang besar untuk diubah, kemampuan ini tidak bersifat stagnan. Soft skill dapat dikembangkan melalui 

pelatihan dan perbaikan melalui pengalaman kerja. Soft skill mencakup berfokus pada keterampilan 

intrinsik dan interpersonal daripada keterampilan teknis dan intelektual (Bhoedide & Zaman, 2023). 

Salah satu teori yang menggambarkan hubungan antara hard skill dan soft skill adalah Teori 

Iceberg (Gunung Es) (Ratih dkk., 2023), dimana hard skill dijelaskan sebagai bagian yang terlihat di 

atas permukaan, sementara soft skill berada di bawah permukaan. Komponen-komponen yang berada di 

bawah permukaan seringkali lebih sulit diukur namun memiliki pengaruh besar pada kinerja seseorang 

(Astutik & Sulhan, 2022). Model kompetensi mengidentifikasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang berhubungan dengan kesuksesan kerja dan organisasi (Ervina dkk., 2023). Model ini sering 

diterapkan dalam proses rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan (Aulia Putri Hrp & Ikhsan 

Harahap, 2023). Demi mencapai kinerja yang optimal, integrasi antara keduanya sangatlah penting. 

Seorang insinyur, misalnya, mungkin memiliki hard skill yang kuat dalam desain teknik, tetapi tanpa 

soft skill seperti komunikasi dan kolaborasi, dia mungkin kesulitan bekerja dalam tim atau menjelaskan 

ide-idenya kepada non-teknis (Fadillah dkk., 2024).  
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Oleh karena itu, program pelatihan dan pengembangan harus mencakup kedua jenis keterampilan 

ini, serta evaluasi kinerja yang mempertimbangkan pencapaian dalam keduanya. Kompetensi 

mempengaruhi hard skill dan soft skill melalui kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

saling terkait (Wirawan & Juniaarti, 2022). Pengetahuan menyediakan fondasi teoritis, keterampilan 

dikembangkan melalui praktik dan pengalaman, dan sikap yang positif mendukung pembelajaran dan 

adaptasi berkelanjutan (Anugrahini dkk., 2020). Dengan kompetensi yang kuat, individu dapat 

mengembangkan dan menerapkan hard skill dan soft skill dengan lebih efektif, sehingga berkontribusi 

pada kinerja kerja yang optimal dan pencapaian tujuan organisasi (Khairina, Nabila & Nurul Inayah, 

2023). 

Dalam penelitian (Astutik & Sulhan, 2022) menemukan bahwa keterampilan lunak dan 

keterampilan keras berdampak pada kinerja karyawan. Komunikasi dan kerja sama tim menentukan 

bagaimana pekerja bekerja, sedangkan keterampilan teknis diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 

Keduanya meningkatkan efisiensi di tempat kerja. Keterampilan lunak berkonsentrasi pada 

pertumbuhan psikologis dan motivasi karyawan. Tanpa pelatihan atau pembaruan, keterampilan keras 

dapat menurun. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rudini dkk., 2023) menyatakan bahwa hard skill 

maupun soft skill mempunyai dampak positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin kompeten 

seorang karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya di perusahaan. Namun dampak dari hard skill 

tidak terlalu besar, karena hanya memberikan peningkatan kurang dari 30% untuk setiap tambahan 

unitnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa orang-orang teknis membutuhkan motivasi yang lebih besar 

untuk menjadi produktif. (Ervina dkk., 2023) menemukan bahwa keterampilan keras dan lunak 

mempengaruhi kompetensi pegawai kantor Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan Sulawesi. Menurut 

penelitian tersebut, memperkuat kedua keterampilan tersebut meningkatkan kompetensi karyawan dan 

membantu perusahaan mencapai tujuannya. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Agung Gde Mantra Suarjana dkk., 2022) menyatakan hard 

skill hanya berkontribusi pada pembuatan produk atau inovasi baru, namun belum berhasil secara 

signifikan meningkatkan produktivitas. Menurut (Widayanti, 2022) menjelaskan bahwa hard skill 

cenderung terbatas pada kemampuan teknis, yang akan sulit berkembang tanpa dorongan untuk 

peningkatan kemampuan teknis perlu didorong oleh aspek soft skill. Motivasi untuk mengembangkan 

keterampilan teknis ini berada dalam ranah soft skill. Berdasarkan dasar pemikiran di atas, temuan 

penelitian masih belum konsisten. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti bagaimana pengaruh hard skill 

dan soft skill terhadap kompetensi karyawan. Penelitian ini juga ingin menunjukkan bahwa 

ketidaksesuaian antara kemampuan karyawan dengan keterampilan yang dibutuhkan di tempat kerja 

dapat menurunkan produktivitas karyawan.  

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini dimulai dengan menetapkan masalah yang bersifat kuantitatif dan merinci rumusan 

masalah dalam bentuk pertanyaan. Peneliti selanjutnya menerapkan teori untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. Desain penelitian harus bersifat spesifik, jelas, dan terperinci, hubungkan variabel X dengan 

variabel Y. Penelitian ini mempertimbangkan kompetensi karyawan (Y) dan soft skill dan hard skill (X). 

Penelitian dilakukan selama 2 bulan di PT Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam. Kami menggunakan 

data kualitatif dan kuantitatif. Pasolong (Triana dkk., 2024), mendefinisikan data kualitatif sebagai 

perubahan yang tidak dapat diukur. Data kuantitatif dapat dianalisis secara kuantitatif (Sutianah, 2021). 

Penelitian ini memperoleh data kuantitatif melalui kuesioner. Sumber primer dan sekunder menyediakan 

data. Peneliti mengevaluasi soft dan hard talent karyawan dengan menggunakan kuesioner. Sedangkan 

data sekunder meliputi informasi yang dipublikasikan atau digunakan oleh organisasi lain dan tidak 

dikelola oleh peneliti, seperti gambaran umum lokasi penelitian. Seluruh karyawan yang berjumlah 40 
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orang diteliti. Sugiyono dalam (Hendri dkk., 2022), menyatakan bahwa sampel mewakili sifat dan 

jumlah populasi. Penelitian sampling jenuh ini mengumpulkan 40 balasan dari total populasi. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, kuesioner, dan observasi. SPSS 20 digunakan untuk uji validitas, 

reliabilitas, dan regresi linier berganda.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Bandingkan nilai r yang diantisipasi dan nilai r tabel untuk menilai signifikansi dan validitas. 

Ketika n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah struktur, df = n - k. Pertanyaan valid jika koreksi 

korelasi total mengestimasi nilai r yang lebih besar dari r tabel dan positif. Contoh: df = 39, α = 0.05, r 

tabel = 0.05. Pada tiap-taip variabel memiliki setiap item pertanyaan memiliki nilai r positif > 0,1191. 

Dengan demikian, kuesioner tersebut valid. Pengujian reliabilitas instrumen dan alat pengukuran 

mengevaluasi jawaban formulir. Pengujian ini memverifikasi konsistensi dan keandalan alat ukur. 

Reliabilitas instrumen penelitian dinilai dengan membandingkan nilai prediksi dengan nilai tabel dengan 

kepercayaan 95% (signifikan pada 5%) (Siregar, Nasution, dkk., 2023).  Menentukan normalitas data, 

gunakan Normal P-P Plot dan penyebarannya. Nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov > 0,05 

menunjukkan distribusi normal (G Ratuela dkk., 2022). Peneliti juga melakukan uji Kolmogorov-

Smirnov. Jika nilai signifikansi asimtotik data variabel 2-tailed melebihi 0,05, maka diasumsikan 

berdistribusi normal. Tabel 1. Hasil SPSS Kolmogorov-Smirnov untuk setiap pengujian normalitas 

variabel: 

 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Test Statistic .578 

Asymp. Sig. (2-tailed) .892c 

Sumber: Data diolah, 2024 

Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 0,892. Dengan demikian, data variabel 

terdistribusi secara teratur. Peneliti menguji multikolinearitas untuk mengetahui adanya korelasi yang 

substansial di antara variabel-variabel independen. Uji ini muncul di kolom Tolerance dan VIF pada 

tabel Coefficient SPSS (R. Purnama, 2020). Tolerance mengukur setiap faktor independen yang tidak 

dapat menjelaskan variabilitas variabel. Jika tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,00 maka 

tidak terjadi multikolinieritas. 

 

Tabel 2. 

Uji Multikoleniaritas 

 

 

 

Mode 

Collinearity Statistic  

 

VIF 
B Tolerance 

1 (Constant) 4.835     

X1 0.496 .809  1.237  

X2 0.300 .809  1.237  

Sumber: Data diolah, 2024 
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Pada uji multikolinearitas, VIF soft skills (X1) dan hard skills adalah 1,237. Model regresi dengan 

nilai VIF di bawah 10 menunjukkan tidak adanya multikolinieritas antar variabel independen. Uji 

heteroskedastisitas mendeteksi ketidaksamaan varian model regresi. Heteroskedastisitas terjadi ketika 

nilai variabel independen mempengaruhi varians kesalahan model. Uji ini membandingkan varians 

observasi dan residual.  

 

Tabel 3. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Mode 

Unstandardized  

Coefficients 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig 

 

B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 4.835 3.290 1.470 .150 

X1 .496 .168 2.955  .005 

X2 .300 .163 2.846  .000 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 5 tersebut menunjukkan bagaimana soft skill dan hard skill mempengaruhi 

kompetensi karyawan. Jika soft skill dan hard skill bernilai nol, maka PT bernilai 4,835. Jika keadaan 

lain tetap, maka karyawan sebesar 4,835. Nilai koefisien soft skills (X1) sebesar 0,496 menunjukkan 

kompetensi karyawan akan menurun 1% jika soft skills meningkat 0,496%. Kemampuan karyawan akan 

turun jika Hard Skills (X2) naik 1%. Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam naik 0,300%. Kemampuan 

soft skill dan hard skill karyawan. Soft skills (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,955, lebih tinggi dari 

t tabel (1,65291), dan nilai signifikan t sebesar 0,005. Ha diterima dan H0 ditolak, menunjukkan bahwa 

kemampuan soft skill berpengaruh terhadap kompetensi karyawan PT Bank Syariah KCP Lubuk Pakam. 

Hard Skill (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 2,846, lebih tinggi dari t tabel (1,65291), dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini mendukung hipotesis Ha dan menolak H0, yang menunjukkan bahwa 

hard skill berpengaruh terhadap kompetensi karyawan. 

 

Tabel 4. 

Uji F Statistik 

 

Model F Sig 

Regression 10.459 .000a 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Hasil uji F menunjukkan 0,000, menunjukkan soft skill dan hard skill berpengaruh terhadap 

kompetensi karyawan PT. Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam terhadap kompetensi karyawan. Uji 

R² mengevaluasi pengaruh soft skill dan hard skill terhadap kompetensi karyawan PT Bank Sumut 

Syariah KCP Lubuk Pakam.  

 
Tabel 5. 

Hasil Uji R Square 

 

Model Adjusted R Square 

1 0,327 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi, Soft Skill dan Hard Skill menjelaskan sebesar 60,1% 

terhadap kompetensi pegawai PT Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam. Soft Skill (X1) memiliki 

nilai sig t sebesar 0,005 dan nilai t hitung sebesar 2,955 yang melebihi nilai t tabel (1,65291). Ha diterima 
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dan H0 ditolak, membuktikan bahwa soft skill berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Soft skill 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam. Menurut (A. 

Purnama dkk., 2024) Soft skill-kemampuan untuk bersosialisasi dan mengelola diri sendiri-membantu 

kesuksesan pribadi dan profesional. The Chavan & Carter Journal dalam (Khairina & Inayah, 2023) 

menyatakan bahwa soft skill seringkali dikembangkan melalui program pendidikan tingkat perguruan 

tinggi dan terbukti sangat bermanfaat bagi karir siswa. soft skill mencakup kemampuan seperti 

pemecahan masalah, kerja sama tim, dan keterampilan komunikasi, yang semuanya penting untuk 

meningkatkan kemampuan seseorang. Penelitian (Mujayana, 2020) menyatakan soft skill memiliki 

dampak signifikan terhadap kompetensi pegawai. 

Nilai t hitung yang tercatat untuk Hard Skill (X2) Nilai t hitung sebesar 2,846 melebihi nilai t 

tabel sebesar 1,65291, dan nilai signifikansi t sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hipotesis penelitian diterima dan hipotesis nol ditolak. Ini berarti bahwa hard skill memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan karyawan PT. Bank Syariah KCP Lubuk Pakam. soft skill merupakan kemampuan 

dasar individu Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan, soft skill mencakup 

kombinasi keterampilan pribadi, keterampilan sosial, komunikasi, sikap, dan perilaku yang mendasari 

pengembangan kompetensi kerja. Sebaliknya, hard skill mengacu pada keterampilan utama yang 

diperlukan untuk suatu pekerjaan, seperti pengetahuan, teknologi, dan keterampilan teknis yang 

berkaitan dengan bidang tersebut. Oleh karena itu, hard skill juga menjadi landasan penting dalam 

menumbuhkan kemampuan kerja. Memiliki anggapan yang positif terhadap pekerjaannya, menggunkan 

logika dalam menyelesaikan suatu masalah, Kemampuan untuk mengidentifikasi setiap masalah dalam 

pekerjaan. Pada penelitian (Marza dkk., 2018) menunjukkan bahwa baik soft skill maupun hard skill 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kapabilitas karyawan 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, Hard Skill (X1) memiliki nilai 

t hitung (2,955) lebih tinggi dari nilai t tabel (1,65291) dan nilai t sig (0,005) < 0,05. Ha diterima dan 

H0 ditolak, menunjukkan bahwa hard skill berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT 

Bank Syariah KCP Lubuk Pakam. Nilai t hitung Hard Skill (X2) sebesar 2,846 melebihi t tabel (1,65291) 

dengan nilai sig t (0,000) < 0,05. Ha diterima dan H0 ditolak, menunjukkan bahwa hard skill 

berpengaruh secara parsial terhadap kompetensi pegawai PT Bank Syariah KCP Lubuk Pakam. 

Berdasarkan uji statistik F, soft skill dan hard skill berpengaruh terhadap kompetensi karyawan PT. 

Bank Syariah KCP Lubuk Pakam secara bersama-sama. 

Untuk melanjutkan penelitian tentang Soft Skills dan Hard Skills terhadap Kompetensi Karyawan, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan kedua jenis keterampilan tersebut, seperti efektivitas pelatihan dan pengalaman kerja. 

Penelitian dapat memperluas cakupan lebih lanjut dengan membandingkan pengaruh soft skill dan hard 

skill di berbagai sektor, serta mengevaluasi dampak keseimbangan antara keduanya terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, pemeriksaan terhadap program pengembangan karyawan saat ini dapat 

memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana setiap keterampilan berkontribusi dalam 

mengembangkan keterampilan staf. 
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